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ABSTRAK

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk
partisipasi masyarakat dan kedua tingkat partisipasi masyarakat dalam program
Pamsimas, khususnya yang terjadi di Kelurahan Anak Aia, Kota Padang. Tempat
pelaksanaan penelitian dilakukan di Kelurahan Anak Aia, Kecamatan Koto
Tangah, Kota Padang Waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan penelitian ini
selama 1 bulan yaltu dari tanggal 1 s/d 30 Juni 2014. Metode yang dirasa sesuai
untuk penelitian ini adalah metode studi kasus. Metode pengumpulan datanya
adalah wawancara, observasi, dokumentasi. Analisa data yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan bantuan 5 W + 1 H. Adapun kesimpulan yang
didapatkan dalam penelitian ini yaitu: bentuk partisipasi yang paling banyak
diberikan oleh masyarakat dalam program PAMSIMAS adalah dalam bentuk
sumbangan tenaga fisik dan sumbangan moral. Sedangkan sumbangan dalam
bentuk finansial dan material hanya sedikit yang diberikan oleh
masyarakat Artinya bahwa, masyarakat belum siap berpatisipasi dalam bentuk
finansial dan material, hal ini dikarenakan keterbatasan ekonomi yang dimiliki
oleh masyarakat Tingkat partisipasi masyarakat dalam program PAMSIMAS
tingkat partisipasi masyarakatnya relatif rendah (dibawah 50%), bila dilihat dari
frekwensi kehadiran, keaktifan dalam pertemuan, keterlibatan dalam pertemuan
dan motivasi dalam setiap kegiatan.

Kata Kunci: Bentuk Partisipasi, Tingkat Partisipasi, PAMSIMAS
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Berubahnya sistem pemerintahan tersebut menghasilkan paradigma bary
pembangunan yaitu pemberian peran yang lebih besar kepada masyarakat dan
menempatkannya sebagai obyek sekaligus subyek pembangunan, lebih dikenal
dengan sebutan pembangunan partisipatif. pembangunan partisipatif yaitu
pembangunan yang memposisikan masyarakat sebagai subyek atas program
pembangunan yang diperuntukkan bagi kepentingan mereka sendiri. Pelibatan
masyarakat mulai dari tahap perencanaan-pelaksanaan-monitoring-evaluasi.
Pengerahan massa (mobilisasi) diperlukan jika program berupa padat karya.

Menurut Setiawan (2012) partisipasi sangat penting dan strategis bagi
pembangunan diri dan aktivitas pembangunan pada umumnya. Conyers (1991)
memberikan tiga alasan utama sangat pentingnya partisipasi masyarakat dalam
pembangunan, yaitu: (1) Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna
memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat
setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan dan proyek akan gagal,
(2) Masyarakat mempercayai program pembagunan jika dilibatkan dalam proses
persiapan dan perencanaannya, karena masyarakat lebih mengetahui seluk beluk
proyek dan merasa memiliki proyek tersebut, (3) Partisipasi merupakan hak
demokrasi masyarakat dalam keterlibatannya di pembangunan).

Ada banyak kegiatan pembangunan yang dilaksanakan terutama di tingkat
desa/nagan yang dilakukan oleh pemerintah dengan menggunakan pendekatan
partisipatif, diantaranya penyediaan air minum untuk masyarakat desa/nagari. Air
minum dan air bersih merupakan kebutuhan pokok masyarakat pedesaan dan
perkotaan yang tidak bisa dikesampingkan sebagai bukti pembangunan
pedesaan/perkotaan tersebut telah tercapai. Kebutuhan air bersih ini tidak hanya
pemerintah Indonesia saja yang mengakui harus dapat terpenuhi untuk masyarakat
pedesaan, namun dunia juga mengakui akan kebutuhan dan ketersediaan air bersih
untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan.

Program Pamsimas bertujuan untuk meningkatkan jumlah warga
masyarakat kurang terlayani termasuk masyarakat berpendapatan rendah di
wilayah perdesaan dan peri-urban yang dapat mengakses pelayanan air minum
dan sanitasi yang berkelanjutan, meningkatkan penerapan nilal dan peﬂlaku hldup
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bersih dan sehat dalam rangka pencapaian target MDGs (sektor air minum dan
sanitasi) melalui pengarusutamaan pendekatan pembangunan berbasis masyarakat.

Program PAMSIMAS ini terdiridari dua tahap, dimana tahap |
dilaksanakan pada tahun 2008-2012 dan tahap II dilaksanakan pada tahun 2013-
2016, dimana wilayah pelaksanaanya secara umum adalah seluruh desa yang ada
di Inodonesia tak terkecuali di Provinsi Sumbar. Kota Padang merupakan salah
satu wilayah tempat pelaksanaan program PAMSIMAS. Terdapat sebanyak 7
kecamatan, 30 Kelurahan dan 47 lokasi sasaran wilayah pelaksanaan program
PAMSIMAS I di Kota Padang. Dimana Kecamatan Koto Tangah merupakan
wilayah terbanyak memiliki lokasi sasaran yaitu sebanyak 13 buah lokasi, dengan
jumlah KK yang terlayani sebanyak 1252. (PAMSIMAS 2012).

Bukti permasalahan partisipasi dalam program PAMSIMAS yaitu masih
kuranya kemandirian masyarakat dalam hal merawat ataupun memperbaiki
mstalasi air jika mengalami gangguan, artinya keberlanjutan kemandirian
masyarakat belumlah sepenuhnya tercapai.Dimana harapannya masyarakat tidak
hanya terlibat sampai pelansanaan pembangunan infrastruktur air minum,
melainkan masyarakat juga diharapkan partisipasinya pasca pembangunan sarana
dan prasarana air minum di daerahnya seperti partisipasi masayarakat untuk
menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang telah dibangun melalui program
PAMSIMAS tersebut (hasil wawancara dengan koordinator PAMSIMAS pusat).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini ada dua tujuan yang
hendak dicapai diantaranya adalah bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dan
kedua tingkat partisipasi masyarakat dalam program Pamsimas, khususnya yang
terjadi di Kelurahan Anak Aia, Kota Padang.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Kelurahan Anak Aia,
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Wllayah nn dlpggh gengan teknik




ISBN: 978-602-7592-06-3 Seminar Nasional Peternakan-Unsyiah 2014

penulis menetapkan untuk mengambil orang-orang yang benar-benar terlibat
dalam program PAMSIMAS yaitu sebanyak 20 orang.dalam penelitian ini
- digunakan 3 teknik pengumpulan data yang akan isi mengisi untuk menghasilkan
1 datayang baik, yaitu:

1" im 1) Teknik wawancara, teknik wawancara yang digunakan pada kegiatan ini
- adalah wawancara mendalam dan terstruktur. Untuk memudahkan
k- ~ kegiatan wawancara maka akan digunakan instrument dalam bentuk
3 kuesinoer, baik itu kuesioner tertutup ataupun kuesioner terbuka.

g) Observasi, teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
~ langsung kelokasi penelitian. Pengamatan tersebut dilakukan dengan cara
'b ~ pendekatan non partisipan.

3) Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait
dengan program PAMSIMAS pada lembaga-lembaga tertentu.

‘ Untuk menganalisa bentuk partisipasi masyarakat digunakan teknik analisa
‘,‘"“.' - deskriptif kualitatif. Dimana bentuk partisipasi masyarakat akan dijaring
”%elalui pertanyaan yang menggunakan pendekatan SW+1H. Selain itu untuk
_; riinenetapkan bentuk partisipasi yang paling banyak diberikan sampai yang paling
4 sedikit maka dilakukan persentase dari setiap jawaban yang diberikan oleh
| responden atau sampel penelitian. Untuk menganalisa tingkat partisipasi
‘masyarakat digunakan teknik analisa deskriptif kualitatif, dimana untuk
' menganalisa data tersebut digunakan bantuan teknik pengskalaan yaitu skala
Guttman, dimana teknik pengskalaan ini akan mendapatkan jawaban yang tegas
dari responden penelitian. Sehingga nantinya akan didaptakan pengelompokkan
tingkat partisipasi masyarakat:
>50% dari total jawaban responden : tingkat partisipasinya tinggi
< 50% dari total jawaban responden : tingkat partisinya rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

rats 1%
L R

A. Sekilas Profil Program PAMSIMAS
Sebagai pelayanan publik yang mendasar, berdasaﬂmn Undang-Undang
No. 32Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, pelayanan air mmum “dan
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sanitasi telahmenjadi urusan wajib pemerintah daerah, dimana penyelenggaraan
urusan wajibberpedoman pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang
ditetapkan Pemerintah.Untuk mendukung Kapasitas Pemerintah Daerah dalam
menyediakan layanan airminum dan sanitasi yang memenuhi SPM tersebut,
Program Pamsimas berperandalam menyediakan dukungan finansial baik untuk
investasi fisik dalam bentuksarana dan prasarana, maupun investasi non fisik
dalam bentuk manajemen,dukungan teknis, dan pengembangan Kapasitas
(Pedoman Umum Pengelolaan Program Pamsimas, 2013).

Program Pamsimas dilaksanakan dengan pendekatan berbasis masyarakat
melalui pelibatan masyarakat (perempuan dan laki-laki, kaya dan miskin, dan
lain-lain.) dan pendekatan yang tanggap terhadap kebutuhan masyarakat (demand
responsive approach)l. Kedua pendekatan tersebut dilakukan melalui proses
pemberdayaan masyarakat untuk menumbuhkan prakarsa, inisiatif, dan partisipasi
aktif masyarakat dalam memutuskan, merencanakan, menyiapkan, melaksanakan,
mengoperasikan dan memelihara sarana yang telah dibangun, serta melanjutkan
kegiatan peningkatan derajat kesehatan di masyarakat termasuk di lingkungan
sekolah. Ruang lingkup program Pamsimas II mencakup 5 (lima) komponen
program: 1) Pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kelembagaan daerah;
2) Peningkatan perilaku higienis dan pelayanan sanitasi; 3) Penyediaan sarana air
minum dan sanitasi umum; 4) Insentif desa’kelurahan dan kabupaten/kota; dan 5)
Dukungan manajemen pelaksanaan program (Pedoman Umum Pengelolaan
Program Pamsimas, 2013).

Program Pamsimas bertujuan untuk meningkatkan jumlah warga
masyarakat kurang terlayani termasuk masyarakat berpendapatan rendah di
wilayahperdesaan dan peri-urban2 yang dapat mengakses pelayanan air minum
dan sanitasiyang berkelanjutan, meningkatkan penerapan nilai dan perilaku hidup
bersih dansehat dalam rangka pencapaian target MDGs (sektor air minum dan
sanitasi) melaluipengarusutamaan dan perluasan pendekatan pembangunan
berbasis masyarakat (Pedoman Umum Pengelolaan Program Pamsimas, 2013).

Program Pamsimas diutamakan bagi kabupaten/kota yang memiliki
cakupan pelayanan air minum aman perdesaan di bawah rata-rata nasional.
Pemilihan kabupaten/kota sasaran dilakukan oleh Pemerintah Nasional sedangkan

249
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emilihan desa sasaran dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota yang
sangkutan.Desa  sasaran Pamsimas sedikitnya 5000 desa pada 219
) abupaten/kota di 32 provinsi. Secara umum, kriteria desa sasaran Pamsimas
iri dari(Pedoman Umum Pengelolaan Program Pamsimas, 2013).:
1) Belum pernah mendapatkan program Pamsimas,
2) Cakupan akses air minum aman masih rendah; yaitu di bawah 68.87%;
3) Cakupan akses sanitasi aman masih rendah; yaitu di bawah 62.41%;
4) Prevalensi penyakit diare (atau penyakit yang ditularkan melalui air dan
lingkungan) tergolong tinggi berdasarkan data Puskesmas;
5) Memenuhi biaya per penerima manfaat yang efektif dan efisien;
6) Adanya pernyataan kesanggupan masyarakat untuk:
a. Menyediakan Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM) bidang
AMPL (selanjutnya disebut dengan Kader AMPL) minimal 3
orang;
b. Menyediakan kontribusi sebesar minimal 20% dar1 kebutuhan
biaya RKM, yang terdini dari 4 % in cash dan 16 % in kind
¢. Menghilangkan kebiasaan BABS.
Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut diatas maka diterapkan
strategi sebagai berikut :
¢ Melalui pembangunan sistem air minum dan sanitasi berbasis masyarakat,
membangun masyarakat hidup bersih dan sehat
e Mengarusutamakan pendekatan pembangunan berbasis masyarakat dalam

pembangunan sistem air minum dan sanitasi

e Melalui sharing program APBN dan APBD; dimana dana APBN
membiayai BLM untuk sejumlah 80% dari kebutuhan pendanaan desa
sasaran, dan APBD wajib membiayai BLM minimal 20% kebutuhan
pendanaan desa sasaran.

e Penerapan pendekatan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM);
pendekatan STBM diterapkan pada skala kabupaten/kota dengan pelibatan
aktif dan intensif para Sanitarian, Promkes, Pnskesmas, bldan:d&sa, kader
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Penguatan  kelembagaan;  penguatan  kelembagaan di  tingkat
kabupaten/kota dilakukan sebagai bagian dari fungsi Panitia Kemitraan
pada Pokja AMPL dan Asosiasi Pengelola SPAM perdesaan. Kedua
lembaga/organisasi ini akan tetap terus berperan dalam membantu
Pemerintah Kabupaten/Kota dalam pengelolaan air minum dan sanitasi
perdesaan berbasis masyarakat, memastikan keberlanjutan program, dan
menfasilitasi kemitraan pembangunan air minum dan sanitasi berbasis
masyarakat.

Seluruh pelaksanaan dan pengelolaan program Pamsimas ini menganut

pendekatan sebagai berikut :

1.

Kolaborasi antar kementerian dan lembaga berbasis TUPOKSI,
artinya program Pamsimas merupakan program bersama antara
Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Pekerjaan Umum, Kementerian
Kesehatan dan Bappenas berdasarkan tupoksi masing-masing

Berbasis Masyarakat, artinya program Pamsimas menempatkan
masyarakat sebagai pengambil keputusan utama dan penanggung jawab

kegiatan dan pengelolaan sarana air minum dan sanitasi.

. Berbasis Nilai; artinya program Pamsimas diselenggarakan dengan

berlandaskan pada nilai-nilai luhur terutama kejujuran, dapat dipercaya,

tanpa pamrih, dan saling bantu/gotong royong

Prinsip yang diterapkan dalam program Pamsimas adalah sebagai berikut:

a)

b)

Berbasis Masyarakat; artinya program Pamsimas menempatkan
masyarakat sebagai pengambil keputusan utama dan penanggung jawab
kegiatan dan pengelolaan sarana air minum dan sanitasi.

Tanggap Kebutuhan; artinya program Pamsimas diberikan kepada lokasi
yang membutuhkan dan bersedia memelihara serta mengelola sistem
terbangun. Alokasi bantuan dana stimulan (Bantuan Langsung
Masyarakat) disesuaikan dengan tingkat k_ebutuhan dan kesiapan
masyarakat. ' S
Partisipatif; artinya seluruh masyarakat (baik mlskm,kayﬂperempuan,
laki-laki) menjadi pelaku utama dan terlibat secara aktif dalam seluruh

[
4 g

tahapan kegiatan Pamsimas.
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d) Kesetaran gender; artinya program Pamsimas memberikan kesempatan
yang sama kepada perempuan maupun laki-laki, untuk mengambil
keputusan, berpartisipasi aktif dalam semua kegiatan dan bertanggung
jawab terhadap pengelolaan sarana air minum dan sanitasi.

¢) Keberpihakan pada masyarakat miskin, artinya program Pamsimas
memastikan masyarakat miskin mendapatkan akses air minum dan sanitasi
yang aman.

f) Akses bagi semua masyarakat, artinya program Pamsimas memastikan
semua masyarakat termasuk masyarakat berkebutuhan khusus (disable)
dapat mengakses air minum dan sanitasi yang layak dan berkelanjutan;

g) Keberlanjutan; artinya sarana terbangun dan perubahan penlaku
memberikan manfaat secara menerus. Keberlanjutan harus diciptakan
bersama oleh para pelaku program sejak awal pelaksanaan program;

h) Transparansi dan akuntabilitas; artinya pelaksanaan kegiatan dan

 '_ ki pengelolaan sarana harus dilakukan secara terbuka dan dapat

dipertanggungjawabkan. Seluruh pelaku terkait dan masyarakat berhak
mendapatkan informasi secara akurat dan terpercaya;

i) Berbasis Nilai; artinya program Pamsimas diselenggarakan dengan
berlandaskan pada nilai-nilai luhur terutama kejujuran, dapat dipercaya,

tanpa pamrih, dan saling bantu/gotong royong.

B. Bentuk Partisipasi Masyarakat Pada Program PAMSIMAS di Kelurahan
: Anak Aia.

Bentuk partisipasi yang dapat dilakukan oleh masyarakat penerima
program pembangunan, menurut Cohen dalam Syamsi (1986) terdiri dari
,' partisipasi dalam pengambilan keputusan (decision making), implementasi,
pemanfaatan (benefit) dan evaluasi program pembangunan. Keempat macam
partisipasi tersebut merupakan suatu siklus yangdlmulal dan ecxsnon making,

S T Rl
implementasi, benefit dan evaluasi, kemudian merupa
| #4 J yERUNITTRN

decision making yang akan datang. N_amqp) Apa | decision making

langsung ke benefits atau pada evaluasi, be:gl '
{nai

Disamping keempat bentuk partisipasi tersel
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(1992) perlu menambahkan satu lagi, yaitu masyarakat sebagai penerima program
perlu dilibatkan dalam identifikasi masalah pembangunan dan dalam proses
perencanaan program pembangunan.

Sementara Ndraha (1990) membagi bentuk atau tahap partisipasi menjadi
6 bentuk/tahapan, yaitu:

« Partisipasi dalam/melalui kontak dengan pihak lain (contact change)
sebagai salah satu titik awal perubahan sosial;

« Patisipasi dalam memperhatikan/menyerap dan memberi tanggapan
terhadap informasi, baik dalam arti menerima (mentaati, memenubhi,
melaksanakan), mengiyakan, menerima dengan syarat, maupun dalam
arti menolaknya;

o Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan
keputusan;

« Partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan;

« Partisipasi dalam menerima, memelihara dan mengembangkan hasil
pembangunan; dan

« Partisipasi dalam menilai pembangunan, yaitu keterlibatan masyarakat
dalam menilai sejauh mana pelaksanaan pembangunan sesuai dengan
rencana dan sejauh mana hasilnya dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Dalam penelitian ini, pedoman teori yang digunakan untuk melihat bentuk
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program PAMSIMAS adalah menurut
Konkon (dalam Chusnah, 2008) adalah sebagai berikut: s,

1) sumbangan tenaga fisik, ol
2) sumbangan finasial,

8 |

£ Ayl

3) sumbangan material,

4) sumbangan moral (nasihat, petuah, ,
Dimana bentuk partisipasi tersebut a
pelaksanaan program PAMSIMAS, dian': '
1) Rencana Kerja Masyarakat (RKM)

7) Pelaksanaan RKM 3

3) Pengoperasian dan P
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4) Penguatan keberlanjutan
Untuk lebih jelasnya, pada Tabel 1 berikut ini akan terlihat dalam bentuk
apa saja partisipasi yang diberikan oleh masyarakat pada kegiatan program
PAMSIMAS.

Tabel 1. Bentuk Partisipasi Masyarakat Disetiap Kegiatan Pada Program

PAMSIMAS.
No Kegiatan Bentuk Partisipasi Persentase
1  Rencana Kerja Masyarakat  sumbangan tenaga fisik, 26,67
(RKM) sumbangan finasial, 0
sumbangan material, 26,67
sumbangan moral 46,67
el i el e (nasihat, petuah, amanat)
2 Pelaksanaan (RKM) sumbangan tenaga fisik, 53,33
sumbangan finasial, 0
sumbangan material, 40
sumbangan moral 6,67
(nasihat, petuah, amanat)
3 Pengoperasian dan sumbangan tenaga fisik, 53,33
pemeliharaan sumbangan finasial, 0
sumbangan material, 0
sumbangan moral 46,67
(nasihat, petuah, amanat)
4 Penguatan keberlanjutan sumbangan tenaga fisik, 53,33
sumbangan finasial, 0
sumbangan material, 0
sumbangan moral 53,33

(nasthat, petuah, amanat)

Sumber: hasil penelitian 2014

C. Tingkat Partisipasi Masyarakat Pada Program PAMSIMAS di
Kelurahan Anak Aia

Tingkat partisipasi masyarakat menentukan keberhasilan dar program
PAMSIMAS, dimana semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat tersebut,
maka akan semakin besar kemungkinan tingkat keberhasilan dari program
tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika tingkat partisipasi masyarakat tersebut
dalam tingkat yang rendah, maka kemungkinan berhasil program tersebut dari
sudut pandang partisipatif semakin rendah. v SBURGUE. Lmﬁ

Dilihat dari hasil yang didapatkan dari kedm,@@%m ini,
tingkat partisipasi masyarakat cukup beragam pada se
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program PAMSIMAS tersebut. Meskipun daerah tersebut dinyatakan sebagai
daerah yang berhasil melaksanakan program PAMSIMAS, namun tingkat
partisipasi masyarakatnya tidak terlalu tinggi persentasenya. Untuk lebih jelasnya,
data tingkat partisipasi masyarakat secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 2
di bawah ini.

Tabel 2. Tingkat Partisipasi Masyarakat Disetiap Tahapan Kegiatan Pada Program

PAMSIMAS.
No Kegiatan Variabel Persentase Tingkat Keterangan
Partisipasi (%)

1 Rencana Kerja Frekwensi Kehadiran 100 Tinggi
Masyarakat Keaktifan dalam 53,33 Tinggi
(RKM) pertemuan :

Keterlibatan dalam 53,33 Tinggi
kegitan )
Motivasi dlm setiap 53,33 Tinggi
kegiatan

2 Pelaksanaan  Frekwensi Kehadiran 100 Tinggi
(RKM) Keaktifan dalam 60 Tinggi

Pertemuan

Keterlibatan dalam 60 Tinggi
kegitan .

Motivasi dlm setiap 80 Tinggi
kegiatan

3 Pengoperasian Frekwensi Kehadiran 100 Tinggi
dan Keaktifan dalam 46,67 Rendah
pemeliharaan  pertemuan , v

Keterlibatan dalam 46,67 Rendah
kegitan

Motivasi dim setiap et 46; 6‘1 P S skegdah
kegiatan »

4  Penguatan Frekwensi Kehadiran
keberlanjutan  Keaktifan dalam
pertemuan
Keterlibatan dalam
kegtan

kegiatan
Sumber: hasil penelitian 2014
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didaptkan dari penelitian ini maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Bentuk partisipasi yang paling banyak diberikan oleh masyarakat dalam
program PAMSIMAS adalah dalam bentuk sumbangan tenaga fisik dan
sumbangan moral. Sedangkan sumbangan dalam bentuk finansial dan material
hanya sedikit yang diberikan oleh masyarakat. Artinya bahwa, masyarakat
belum siap berpatisipasi dalam bentuk finansial dan material, hal ini
dikarenakan keterbatasan ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat.

2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam program PAMSIMAS tingkat partisipasi
masyarakatnya relatif rendah (dibawah 50%), bila dilihat dari frekwensi
kehadiran, keaktifan dalam pertemuan, keterlibatan dalam pertemuan dan

motivasi dalam setiap kegiatan.
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